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MOTTO 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 

( QS. Ar-Rad : 11 ) 

 

“Masih banyak makanan enak yg harus dicoba, serial yg harus ditamatkan, dan 

tempat indah yg harus dikunjungi. Mungkin bagi kita, hidup menyakitkan. Tapi 

bagi orang-orang di sekeliling kita, akan lebih menyakitkan kalau kita enggak 

hidup. Seberat apa pun keadaan, jangan menyerah ya” 

( Fiersa Besari ) 

 

“Langkah kecil yang dilakukan setiap hari lebih berarti daripada rencana besar 

yang tidak pernah dimulai.” 

( Penulis ) 
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PERSEMBAHAN 

 

Puji syukur kami haturkan kepada Allah SWT. Limpahan cinta dan kasih 
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1. Untuk kedua orang tua saya yang saya cintai dan saya sayangi Bapak Asripin 

dan Ibu Siti Asnah terima kasih atas cinta, doa yang tak pernah putus, dan 

pengorbanan yang tidak pernah terhitung. Segala pencapaian ini bukan semata-

mata hasil dari usaha pribadi, melainkan buah dari kesabaran, kerja keras, dan 

ketulusan hati kalian. Doa kalian menjadi penguat untuk penulis tetap semangat. 

Tiada kata yang cukup untuk menggambarkan betapa besarnya peran kalian 

dalam hidupku. Dengan segenap cinta, kupersembahkan skripsi ini hanya untuk 

kalian.  

2. Untuk kakakku Ika Nurul Hidayah yang selalu menjadi bagian terdekat dari 

perjalanan hidupku. Terima kasih atas kebersamaan, dukungan tanpa henti, doa 

yang tulus, serta semangat yang selalu kamu bagikan dalam setiap langkahku. 

Dalam suka dan duka, kamu adalah cermin dan penyemangatku.  

3. Kepada Ibu Dr. Anna Mu'awanah, S.E., M.H. dan Bapak Muhammad Mughni, 

S.T., M.Eng. yang telah memberikan kesempatan, dukungan, serta kepercayaan 

kepada penulis untuk terus belajar, berkembang, dan mengejar impian. Terima 

kasih atas segala motivasi, perhatian, dan kesempatan yang telah diberikan 

sehingga penulis dapat menyelesaikan pendidikan dan skripsi ini dengan baik. 
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4. Kepada Bapak/Ibu Dosen pembimbing Ibu Burhanatut Dyana, S.Sy., M.H. 

Bapak Ali Hamdan M.Ag. dan seluruh Dosen serta Civitas Akademik Unugiri 

yang berperan besar atas terselesaikannya skripsi ini.  

5. Kepada seluruh sahabat dan seluruh teman program studi Hukum Keluarga 

Islam.  

6. Yang terakhir penulis ingin mempersembahkan karya ini kepada diri sendiri 

yang mungkin sering terlupakan. Terima kasih karena telah bertahan hingga 

sampai pada tahap ini. Terima kasih karena tidak menyerah dan berani 

menghadapi rasa takut serta keraguan yang selama ini menjadi bagian dari 

perjalanan. Terima kasih karena tetap memilih melangkah dan terus berjuang 

meskipun terkadang merasa lelah, kehilangan arah, dan merasa tertinggal dari 

yang lain. Perjalanan ini bukanlah perjalanan yang mudah. Banyak rintangan, 

tekanan, dan tantangan yang harus dihadapi. Namun, dengan segala 

keterbatasan yang ada, penulis mampu melewati setiap prosesnya hingga 

sampai pada titik ini. Penulis bangga atas setiap usaha yang telah dilakukan dan 

setiap langkah yang telah diperjuangkan. Masih banyak impian yang harus 

diwujudkan dan tujuan yang harus dicapai. Semoga penulis senantiasa 

diberikan kekuatan, kesabaran, dan kemudahan dalam menghadapi setiap 

tantangan kehidupan, tetap menjaga kejujuran, serta berjalan dengan niat yang 

baik. Terima kasih karena telah bertahan, berjuang, dan tidak menyerah hingga 

sejauh ini. 
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ABSTRAK 

Ulil Himam ( 220501020 ),Disparitas Putusan No 178/Pdt.G/2024/PA.Tbn Dengan 

Putusan No 456/Pdt.G/2023/PA.Rbg Terhadap 

Pemberian Nafkah Iddah Kepada Istri Yang Nusyuz 

Nafkah iddah merupakan hak yang pada dasarnya diberikan kepada mantan 

istri setelah terjadinya perceraian selama masa iddah. Namun, dalam Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) diatur bahwa istri yang dinyatakan nusyuz tidak berhak 

memperoleh nafkah iddah. Dalam praktik peradilan, terdapat perbedaan penerapan 

hukum mengenai pemberian nafkah iddah terhadap istri yang dinyatakan nusyuz 

sebagaimana terlihat dalam Putusan Nomor 178/Pdt.G/2024/PA.Tbn dan Putusan 

Nomor 456/Pdt.G/2023/PA.Rbg. Perbedaan tersebut menarik untuk dikaji guna 

mengetahui pertimbangan hukum hakim dan kesesuaiannya dengan teori nusyuz 

serta nafkah iddah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertimbangan hukum hakim 

dalam Putusan Nomor 178/Pdt.G/2024/PA.Tbn dan Putusan Nomor 

456/Pdt.G/2023/PA.Rbg terkait pemberian nafkah iddah kepada istri yang 

dinyatakan nusyuz serta menganalisis putusan tersebut berdasarkan teori nusyuz 

dan teori nafkah iddah. Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan 

pendekatan studi kasus. Sumber data yang digunakan meliputi putusan pengadilan, 

peraturan perundang-undangan, literatur hukum Islam, dan hasil wawancara 

dengan hakim yang memutus masing-masing perkara. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui dokumentasi dan wawancara, kemudian dianalisis secara 

deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam Putusan Nomor 

178/Pdt.G/2024/PA.Tbn hakim menyatakan istri terbukti nusyuz karena sering 

meninggalkan rumah tanpa izin suami dan mengadu domba suami dengan orang 

tua kandungnya. Oleh karena itu, hakim tidak memberikan nafkah iddah karena 

status nusyuz mengakibatkan gugurnya hak mantan istri atas nafkah iddah. Putusan 

tersebut telah sesuai dengan teori nusyuz dan teori nafkah iddah serta ketentuan 

Pasal 149 huruf (b) dan Pasal 152 Kompilasi Hukum Islam. Sementara itu, dalam 

Putusan Nomor 456/Pdt.G/2023/PA.Rbg hakim menyatakan istri terbukti nusyuz 

karena melakukan perselingkuhan. Meskipun demikian, hakim tetap memberikan 

nafkah iddah dengan mempertimbangkan adanya kerelaan dan kesediaan suami 

untuk memberikan nafkah tersebut kepada mantan istrinya. Penetapan status 

nusyuz dalam putusan tersebut telah sesuai dengan teori nusyuz, namun pemberian 

nafkah iddah kepada istri yang dinyatakan nusyuz tidak sepenuhnya sesuai dengan 

teori nafkah iddah karena secara normatif hak tersebut seharusnya gugur akibat 

adanya nusyuz. 

 

 

Kata Kunci: Nafkah Iddah, Nusyuz, Kompilasi Hukum Islam, Perceraian, Putusan 

Pengadilan Agama.  
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, Puji dan Syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, karena atas berkat dan rahmat-nya kami dapat menyelesaikan  proposal skripsi 

berjudul “Disparitas Putusan No 178/Pdt.G/2024/Pa.Tbn Dengan Putusan No 

456/Pdt.G/2023/Pa.Rbg Terhadap Pemberian Nafkah Iddah Kepada Istri 

Yang Nusyuz” ini dengan baik dan tepat pada waktu. Proposal skripsi ini disusun 

untuk memenuhi salah satu tugas mata kuliah seminar proposal skripsi. Dalam 

kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada: 

1. M. Jauharul Ma’arif, M. Pd. I., selaku Rektor Universitas Nahdlatul Ulama 

Sunan Giri Bojonegoro.  

2. Agus Sholahuddin Shiddiq, M. H. I, selaku Dekan Fakultas Syariah dan Adab 

Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri Bojonegoro.  

3. Burhanatut Dyana,S.Sy.,M.H,selaku Kaprodi Hukum Keluarga Islam 

Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri Bojonegoro dan juga selaku Dosen 

pembimbing 1 (satu). 

4. Ali Hamdan,M.Ag selaku Dosen pembimbing 2 (dua). 

Dalam penyusunan proposal ini, kami telah berusaha semaksimal mungkin 

dengan berdasarkan pada penelitian yang mendalam dan referensi yang relevan. 

Namun, kami menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dalam penyajian 

maupun isi dari proposal ini. Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan kritik dan 

saran yang membangun demi penyempurnaan penelitian yang akan dilakukan. 

Semoga proposal ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan serta menjadi pijakan awal dalam penyusunan skripsi yang lebih baik. 

Aamiin. 

Bojonegoro, 01 Januari 2025 

Penulis, 

 

 

 

Ulil Himam 



 

xi 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN SAMPUL .................................................................................................... ii 
PERNYATAAN KEASLIAN ........................................................................................ iii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ..................................................................................iv 
PENGESAHAN ................................................................................................................ v 
MOTTO ...........................................................................................................................vi 
PERSEMBAHAN ......................................................................................................... vii 
ABSTRAK .......................................................................................................................ix 
KATA PENGANTAR ...................................................................................................... x 
DAFTAR ISI ...................................................................................................................xi 
DAFTAR TABEL ........................................................................................................ xiii 
DAFTAR GAMBAR ..................................................................................................... xiv 
BAB I PENDAHULUAN ................................................................................................. 1 

A. Latar Belakang ......................................................................................................... 1 

B. Definisi Operasional ................................................................................................ 4 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah ............................................................................. 6 

1. Identifikasi Masalah ........................................................................................... 6 

2. Batasan Masalah ................................................................................................. 6 

D. Rumusan Masalah .................................................................................................... 7 

E. Tujuan Penelitian ..................................................................................................... 7 

F. Kegunaan Penelitian ................................................................................................ 8 

G. Penelitian Terdahulu ................................................................................................ 9 

H. Kerangka Teori ...................................................................................................... 16 

I. Metode Penelitian .................................................................................................. 18 

J. Sistematika Pembahasan ........................................................................................ 22 

BAB II KERANGKA TEORETIS ................................................................................ 24 
A. Nusyuz ................................................................................................................... 24 

1. Pengertian Nusyuz............................................................................................ 24 

2. Macam-Macam Nusyuz ..................................................................................... 25 

3. Dasar Hukum Nusyuz ...................................................................................... 27 

B. Iddah ...................................................................................................................... 40 

1. Pengertian Iddah ............................................................................................... 40 

2. Dasar Hukum Iddah ......................................................................................... 43 

Iddah wajib bagi istri yang dicerai oleh suaminya, baik cerai karena kematian 

maupun cerai karena faktor lain. Dalil yang menjadi landasannya adalah firman 

Allah SWT dalam surat Al-Baqarah 234 : ............................................................. 43 

3. Macam-macam Iddah ....................................................................................... 47 

4. Hikmah Iddah ................................................................................................... 50 



 

xii 
 

Ada beberapa hikmah iddah sesuai dengan macam-macam iddah yang ditetapkan 

oleh syara’ sebagai berikut : ................................................................................... 50 

5. Iddah Dalam KHI ............................................................................................. 53 

6. Hak Istri Dalam Masa Iddah ............................................................................. 56 

BAB III DESKRIPSI LAPANGAN .............................................................................. 60 
A. Profil Pengadilan ................................................................................................... 60 

1. Pengadilan Agama Tuban ................................................................................ 60 

2. Pengadilan Agama Rembang ........................................................................... 65 

B. Kewenangan Pengadilan Agama ............................................................................ 70 

C. Hasil Wawancara Dengan Hakim .......................................................................... 79 

BAB IV TEMUAN DAN ANALISIS ............................................................................ 84 
A. Temuan Dalam Perkara Nomor 178/Pdt.G/2024/PA.Tbn dan 

456/Pdt.G/2023/PA.Rbg ........................................................................................ 84 

B. Analisis Perkara Nomor 178/Pdt.G/2024/PA.Tbn dan 456/Pdt.G/2023/PA.Rbg ... 88 

1. Pertimbangan Hakim Dalam Putusan Perkara Nomor 178/Pdt.G/2024/PA.Tbn 

dan 456/Pdt.G/2023/PA.Rbg .................................................................................. 88 

2. Analisis Perbedaan Putusan Pada Perkara Nomor 178/Pdt.G/2024/PA.Tbn dan 

Perkara Nomor 456/Pdt.G/2023/PA.Rbg ............................................................... 95 

BAB V PENUTUP ........................................................................................................ 104 
A. Kesimpulan .......................................................................................................... 104 

B. Saran .................................................................................................................... 105 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................................... 107 
 

 

  



 

xiii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 4. 1 Perbedaan Putusan .......................................................................................... 98 

  



 

xiv 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 3. 2 Struktur Organisasi Pengadilan Agama Tuban ............................................ 64 

Gambar 3. 3 Struktur Organisasi Pengadilan Agama Rembang ....................................... 68 

 

  



 

xv 
 

DAFTAR TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 

dan Nomor: 0543b/U/1987.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ś Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Ş Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Đ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta Ţ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Ż Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain “ Koma Terbalik ( di atas)“ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah “ Aporstof ء

 Ya Y Ye ى

 

 


